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METODE PENELITIAN

Dalam penelitian di SMA Negeri 1 Dawarblandong ini peneliti menggunakan
teknik, cara, dan alat yang digunakan untuk menemukan, mengembangkan dan menguji
kebenaran suatu objek dengan menggunakan metode ilmiah. Sehingga data yang diperoleh
dari SMA Negeri 1 Dawarblandong ini memiliki validasi ke absahan dan kebenaran yang
bisa diuji secara ilmiah.

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Metodologi penelitian adalah proses, prinsip dan prosedur yang kita gunakan
untuk mendekati problem dan mencari jawaban. Dengan ungkapan lain, metodologi
adalah suatu pendekatan umum untuk mengkaji topik penelitian.*®

Ada juga yang memberikan definisi lain, bahwa metode penelitian kualitatif
adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan
untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen)
dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, tehnik pengumpulan data dilakukan
secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.®’

Penulis menggunakan penelitian kualitatif karena mempunyai tiga alasan yaitu:

pertama, lebih mudah mengadakan penyesuaian dengan kenyataaan yang berdimensi

% Deddy Mulyana, M. A, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:Remaja Rosdakarya, 2008), hal
145
%7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif R & D, (Bandung: Alfabeta, 2005), hal 9
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ganda. Kedua, lebih mudah menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara
peneliti dan subjek penelitian. Ketiga, memiliki kepekaan dan daya penyesuaian diri
dengan banyak pengaruh yang timbul dari pola-pola nilai yang dihadapi.*®

Sedangkan menggunakan pendekatan deskriptif, karena tidak dimaksudkan untuk
menguji hipotesis, tetapi hanya menggambarkan suatu gejala atau keadaan yang diteliti
secara apa adanya serta diarahkan untuk memaparkan fakta-fakta, kejadian-kejadian
secara sistematis dan akurat.*®
2. Jenis Penelitan

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian diskriptif kualitatif dimana
data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar, dan bukan dalam bentuk
angka. Data tersebut mungkin berasal dari naskah, wawancara, catatan lapangan,
dokumen pribadi, catatan atau memo, jurnal, dan dokumen resmi lainnya.*’

Dalam penelitian diskriptif kuliatatif ini, peneliti gunakan untuk memecahkan atau
menjawab permasalahan yang sedang dihadapi pada situasi sekarang, dengan menempuh
langkah-langkah pengumpulan, Klarifikasi dan analisis data, membuat kesimpulan dan
laporan dengan tujuan utama untuk membuat gambaran tentang suatu keadaan secara

objektif dalam suatu diskripsi situasi.**

%¥Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), hal 41

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2002), hal 309

“0 |_exy, J. Moloeng,metode penelitian kualitatif, (Bandung: Rosda Karya, 2001)hal 11

*1 Ali Muhammad, Penelitian Pendidikan Prosedur Dan Strategi,(Bandung:angkasa,1987), hal. 120
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Peneliti menggunakan penelitian diskriptif kualitatif yaitu penelitian yang
berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada berdasarkan data. Disamping
itu juga menganalisis dan mengiterpretasi serta bersifat komparatif dan korelatif.*?

Maka dari itu peneliti akan menganalisis, menggambarkan serta memaparkan data
yang telah diperoleh dari SMA Negeri 1 Dawarblandong yang berkaitan dengan

“Implementasi Asas Krahasiaan dan Asas Keterbukaan dalam Pelaksanaan Konseling

Individu”.

Subjek dan Obyek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian disini adalah sumber penelitian yang digunakan oleh
penulis untuk memperoleh sumber data. Dalam penelitian ini, yang menjadi subjek
penelitian adalah Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, Koordinator BK, serta
beberapa siswa yang terlibat dalam konseling individu.
2. Objek Penelitian
Adapun yang menjadi objek penelitian ini ada tiga persoalan, yaitu:
a. Implementasi asas kerahasiaan dan asas keterbukaan di SMA Negeri 1
Dawarblandong.
b. Pelaksanaan konseling individu di SMA Negeri 1 Dawarblandong
c. Implementasi asas kerahasiaan dan asas keterbukaan dalam pelaksanaan

konseling individu di SMA Negeri 1 dawarblandong.

2 1bid, hal. 44
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Adapun informan dalam penelitian di SMA Negeri 1 Dawarblandong adalah

sebagai berikut:

No. Status Jumlah
1. | Kepala Sekolah 1
2. | Guru BK 1
3. | Siswa 2
Jumlah 4

3. Kehadiran Peneliti

Kehadiran seorang peneliti merupakan kunci utama dalam penelitiankualitatif.
Peneliti hadir untuk melakukan penelitian tentang bagaimanakah implementasi asas
kerahasiaan dan asas keterbukaan dalam pelaksanaan konseling individu di SMA
Negeri 1 Dawarblandong.

Kehadiran peneliti dalam penetilian ini juga sudah jenis statusnya, yaitu sebagai
peneliti terhadap objek atau informan. Adapun peran penulis dalam penelitian ini
adalah sebagai pengamat terhadap fenomena-fenomena yang terjadi di lapangan yang
bertujuan untuk mengenal tempat tempat penelitian, untuk mengumpulkan serta
menyimpilkan data, serta mengevaluasi data yangdiperoleh.

4. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan diSMA Negeri 1 Dawarblandong,yang merupakan

salah satu sekolah Negeri di Kabupaten Mojokerto, khususnya di kecamatan

Dawarblandong.
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5. Sumber Data Penelitian

Data ialah sekumpulan fakta tentang suatu fenomena, baik berupa angka-angka
(bilangan) ataupun berupa kategori, seperti: senang, tidak senang, baik, buruk,
berhasil, gagal, tinggi, rendah, yang dapat diolah menjadi informasi.

Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data
dapat diperoleh.”* Menurut Lofland sebagaimana yang dikutip oleh Lexy J.
Moeloeng, menyatakan bahwa sumber data yang utama dalam penelitian kualitatif
yaitu kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumentasi
dan lain-lain.**

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang dapat diamati. Data tersebut
diperoleh dengan mewawancarai dan mengobservasi guru pembimbing dan siswa.

Adapun sumber data dalam hal ini adalah:

a. Sumber Data Primer
Sumber data primer diperoleh langsung dari subjek penelitian. Data yang
diperoleh dari sumber data primer adalah data tentang implementasi asas
kerahasiaan dan asas keterbukaan dalam pelaksanaan konseling individu di SMA
Negeri 1 Dawarblandong.
Sumber data primer merupakan data yang dikumpulkan serta diolah, dan

disajikan oleh penulis dari sumber utama. Dalam penelitian ini, yang menjadi

*Iftitah Ilmawati, “Implementasi Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti dalam Pembiasaan Shalat Fardlu Peserta Didik Kelas VII SMP Praja Mukti Surabaya”, SKripsi
Jurusan PAI, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2014, hal. 65

* Lexy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Ibid, hal. 57.
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sumber data utama yaitu Koordinator BK, serta peserta didik atau klien dalam
pelaksaan konseling individu.
. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data diluar kata-kata dan tindakan,
sumber data tersebut yakni sumber data tertulis. Sumber data ini dapat diperoleh
dari buku, arsip, serta dokumentasi. Sumber data sekunder merupakan sumber data
pelengkap yang berfungsi melengkapi data yang diperlukan oleh data primer.
Sumber data sekunder diperoleh dari literatur dokumentasi bagian
administrasi sekolah, yakni mengenai: sejarah berdiri, visi, misi, struktur
organisasi, keadaan pendidik dan tenaga kependidikan, keadaan peserta didik,
serta sarana dan prasarana di SMA Negeri 1 Dawarblandong.
Adapun Informan Penelitian sebagai berikut:
1) Kepala Sekolah
Data yang diambil: Sejarah berdirinya sekolah, visi, misi, struktur
organisasi, keadaan pendidik dan tenaga kependidikan, keadaan peserta didik,
serta sarana dan prasarana di SMA Negeril Dawarblandong, serta data
pendukung lain.
2) Guru pembimbing
Data yang diambil: kurikulum BK, penerapan asas kerahasiaan dan asas
keterbukaan, pelaksanaan konseling individu, RPL konseling individu, serta

data pendukung lain.
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3) Siswa
Data yang diambil: Penerapan asas kerahasiaan dan asas keterbukaan,
pelaksanaan konseling individu.
6. Teknik Pengupulan Data
Data adalah bahan mentah yang dikumpulkan peneliti dari lapangan penelitian.
Data merupakan bahan spesifik dalam melakukan analisis.*> Untuk memperoleh data
yang valid dan aktual, maka didalam penelitian ini penulis menggunakan metode
pengumpulan data sebagai berikut:
a. Metode Observasi
Menurut Suharsimi Arikunto, observasi atau pengamatan meliputi kegiatan
pemuatan perhatian terhadap sesuatu obyek dengan menggunakan seluruh alat
indera. Mengobservasi dapat dilakukan melalui penglihatan, penciuman,
pendengaran, peraba dan pengecap. Observasi dapat dilakukan dengan tes,
kuesioner, rekaman gambar, dan rekaman suara.“®
Observasi merupakan suatu teknik yang dugunakan untuk mengamati secara
langsung maupun tidak langsung terhadap kegiatan-kegiatan yang sedang
berlangsung. Teknik ini digunakan penulis untuk mengumpulkan data tentang
keadaan sekolah di SMA Negeri 1 Dawarblandong khususnya dalam Implementasi

Asas Kerahasiaan dan Asas Keterbukaan dalam pelaksanaan Konseling Individu.

** Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya: Airlangga, 2001), hal. 128
**Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta, Rineka Cipta, 2006),
h.156-157
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b. Metode wawancara (Interview)

Metode wawancara (Interview) adalah metode pengumpulan data dengan
jalan mengadakan tanya jawab dengan subyek penelitian tentang permasalahan
yang berkaitan dengan masalah yang penulis teliti.

Wawancara yang sering juga disebut dengan interview atau kuesioner lisan,
adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk
memperoleh informasi dari terwawancara (interviewer).*’

Sebagaimana pendapat Sutrisno Hadi, bahwa wawancara harus dikerjakan
secara sistematis dan berlandaskan pada tujuan penelitian.*®Jenis data yang digali
dengan metode ini meliputi seluruh data yang dibutuhkan dalam penelitian dan
sumbernya terdiri dari informan yang terdapat di SMA Negeri 1 Dawarblandong.

Dengan teknik ini penulis mengadakan tanya jawab dengan guru
pembimbing beserta beberapa siswa mengenai Implementasi Asas Kerahasiaan
dan asas Keterbukaan dalam pelaksanaan Konseling Individu di SMA Negeri 1
Dawarblandong.

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data yang menyelidiki,
bagan, struktur organisasi, grafik, arsip-arsip, foto dan lain-lain.*’

Dokumentasi juga merupakan suatu cara mengumpulkan data dengan

menggunakan dokumen-dokumen sebagai sumber data. Dokumen-dokumen

*" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), Hal
132

*8 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1983), Hal 131

* M. Amir, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Grafindo Persada, 1995), hal 94
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tersebut dapat berupa : Buku raport, buku pribadi, catatan kesehatan siswa dan
rekaman.

Teknik ini penulis gunakan untuk mengumpulkan data-data yang berkaitan
dengan pembahasan melalui pencatatan yang menyangkut perkembangan sekolah

seperti fasilitas, absensi murid, dan lain sebagainya.

7. Analisis Data

Dalam menganalisis data, penulis menggunakan teknik analisis deskriptif

kualitatif. Miles dan Huberman menjelaskan bahwa analisis data deskriptif dalam

penelitian kualitatif dilakukan dengan tiga cara yaitu: reduksi data, display data dan

mengambil kesimpulan.*

a.

Reduksi data, yaitu proses penyederhanaan data,memilih hal-hal pokok yang
sesuai dengan fokus penelitian, dan data yang tidak sesuai dengan fokus dibuang,

sehingga dengan mudah dapat dianalisis.

. Display data atau penyajian data merupakan suatu proses pengorganisasian data,

sehingga mudah untuk dianalisis dan disimpulkan.
Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan langkah menerus pada waktu

pengumpulan data selama dalam proses maupun setelah dilapangan.

345.

%0 |exy J. Moleong, Metode Penalitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2008), hal. 338-
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C. Pengecekan Keabsahan Data
Dalam penelitian, setiap hal temuan harus di cek keabsahannya agar hasil
penelitian dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya dan dapat dibuktikan
keabsahannya. Untuk mengecek keabsahan temuan ini teknik yang dipakai oleh peneliti
adalah perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan, dan triangulasi.
1. Perpanjangan Pengamatan
Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan,
melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan informan yang pernah maupun baru
ditemui. Melalui perpanjangan pengamatan, hubungan peneliti dengan nara sumber akan
semakin akrab, semakin terbuka dan saling mempercayai. Dengan demikian tidak ada
informasi yang disembunyikan lagi.**
a. Meningkatkan Ketekunan
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat
dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan
peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.
b. Trianggulasi
Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang didasari pola
pikir fenomologis yang bersifat multi perspektif. Pola pikir fenomologis yang bersifat
multi perspektif adalah menarik kesimpulan dengan memakai beberapa cara pandang.
Dari cara pandang tersebut akan mempertimbangkan beragam fenomena yang muncul

dan selanjutnya dapat ditarik kesimpulan lebih diterima kebenarannya.>?

*'Ibid, hal 270-271
52 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hal. 330
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Dalam penelitian ini, triangulation sumber data yang dilakukan dengan cara
membandingkan pengamatan pelaksanaan “Implementasi Asas Kerahasiaan dan Asas
Keterbukaan dalam pelaksanaan Konseling Individu di SMA Negeri 1 Dawarblandong”
dengan hasil wawancara, serta membandingkan hasil wawancara tersebut dengan
dokumentasi SMA Negeri 1 Dawarblandong.

Pemeriksaan yang dilakukan oleh peneliti antara lain dengan:

1) Trianggulasi sumber, yaitu dengan cara membandingkan kebenaran suatufenomena
berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti sumber yangberbeda.

2) Trianggulasi metode, yaitu dengan cara mencari data lain tentang sebuahfenomena
yang diperoleh dengan menggunakan metode yang berbeda yaitu wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Kemudian hasil yang diperoleh menggunakan metode
ini dibandingkan dan disimpulkansehingga memperoleh data yang bisa dipercaya.

3) Trianggulasi waktu, dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekandengan
wawancara, observasi, atau metode lain dalam waktu yangberbeda.

2. Tahap- tahap Penelitian

Adapun prosedur atau tahap penelitian yang dilakukan secara garis besar adalah
sebagai berikut:

a. Tahap Pra lapangan
1) Penentuan tempat penelitian, dengan pertimbangan bahwa SMA Negeri 1

Dawarblandong merupakan salah satu sekolah yang mengimplementasikan Asas

kerahasiaan dan asas keterbukaan dalam pelayanan bimbingan dan konseling,

khususnya pada konseling individu yang akan diteliti.
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2) Penyusunan surat perizinan. Surat perizinan tersebut digunakan untuk meminta
izin kepada lembaga terkait sesuai dengan sumber data yang diperlukan.
b. Tahap Pelaksanaan Penelitian
1) Observasi langsung ke SMA Negeri 1 Dawarblandong dengan melibatkan
beberapa informan untuk memperoleh data, yakni:
a) Kepala SMA Negeri 1 Dawarblandong
b) Koordinator BK SMA Negeri 1 Dawarblandong
c) Peserta didik / beberapa siswa yang terlibat konseling individu di SMA Negeri
1 Dawarblandong
2) Observasi dan pengambilan data langsung di lapangan
c. ldentifikasi data
Data yang telah terkumpul dari hari observasi, wawancara, dokumentasi.
Diidentifikasi agar memudahkan dalam menganalisa sesuai dengan tujuan yang
diinginkan.
d. Tahap Akhir Penelitian
Pada tahap akhir ini, penulis melakukan pengecekan dan pemeriksaan data dengan
fenomena maupun dokumentasi untuk membuktikan keabsahan data yang penulis
kumpulkan. Dengan terkumpulnya data secara valid, selanjutnya dilakukan analisis

untuk menemukan hasil penelitian.
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Adapun Rincian jadwal observasi dan wawancara yang dilakukan penulis adalah

sebagai berikut:

JADWAL OBSERVASI DAN WAWANCARA YANG DILAKUKAN PENELITI

TABEL 1

Hari, Tanggal Tempat | Informan | Jam Kegiatan

Kamis/11/Desember/ | Kantor Guru BK | 09:00- | Survey tempat

2014 BK selesai | penelitian/Kordinasi
dengan guru BK

Jum’at/12/Desember/ | Ruang Pegawai 09:00- | Mengantarkan surat

2014 TU TU selesai | izin penelitian

Senin/15/Desember/ | Ruang Pegawai 09.00- | Pengambilan surat

2014 TU TU selesai | balasan dan observasi
lapangan

Rabu,/17/Desember/ | Kantor Guru BK | 09.00- | Wawancara

2014 BK selesali

Kamis/18/Desember/ | Kantor Siswa 90.00- | Wawancara

2014 BK selesali

Jum’at/19/Desember/ | Ruang Pegawai 09.00—- | Pengambilan data

2014 TU TU selesai | dokumentasi

Minggu/11/Januari/ | Ruang Guru BK | 09.00- | Pengambilan data

2015 BK selesai | pelengkap BK.






